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Pengadaan Tanah di Kab. Tangerang
Harus Kedepankan Prinsip Keadilan
Para kepala desa atau lurah diharapkan 
bisa lebih memahami dan mengerti 
semua peraturan yang ada.  Diharapkan 
juga nantinya proses pengadaan 
tanah dapat dilaksanakan dengan 
 mengedepankan prinsip  kemanusiaan, 
demokratis dan adil, kata Sekda 
 Kabupaten Tangerang, Maesyal Rasyid.

TANGERANG (IM) - 
Sekda Kabupaten Tangerang, 
Maesyal Rasyid membuka 
sosialisasi tata cara pengadaan 
tanah bagi pembangunan 
untuk kepentingan umum 
Kabupaten Tangerang. 

Acara yang diikuti oleh 
para kepala desa se-Kabu-
paten Tangerang tersebut 
dilaksanakan di Hotel Lemo 
Kecamatan Kelapa Dua.

Sekda mengatakan, pe-
ngadaan tanah tahun 2023 
ini kurang lebih sekitar 50 
pengadaan. Menurut Sekda 
sosialisasi ini sangat penting 
karena penguatan akan hak-
hak masyarakat selaku pemilik 
tanah akan lebih terjamin, adil, 
demokratis dan terlindungi.

“Para kepala desa atau 
lurah diharapkan bisa lebih 
memahami dan mengerti 
semua peraturan yang ada. Di-
harapkan juga nantinya proses 
pengadaan tanah dapat dilak-
sanakan dengan mengede-
pankan prinsip kemanusiaan, 
demokratis dan adil,” katanya 
Selasa (14/3).

Sekda menekankan bahwa 
peningkatan pemahaman 
terhadap Undang-undang 

Nomor 2 Tahun 2012 ten-
tang Pengadaan Tanah bagi 
Pembangunan untuk kepen-
tingan umum dan Peraturan 
Menteri Agraria dan Tata 
Ruang/Kepala Badan Perta-
nahan Nasional Nomor 19 
tahun 2021 tentang Keten-
tuan Pelaksanaan Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 
2021 tentang Penyelengga-
raan Pengadaan Tanah bagi 
Pembangunan untuk Kepen-
tingan Umum sangat diper-
lukan untuk meminimalisir 
timbulnya potensi pertikaian.

“Sosialisasi pengadaan 
tanah ini, diharapkan nanti-
nya para kepala desa/lurah 
betul betul memahami taha-
pan pengadaan tanah yang 
sesuai, strategis. Aksesnya 
mudah dan aman, dalam sisi 
kepemilikan tanahnya, secara 
administratif  kepala desa dan 
sekdes melibatkan RT, RW 
setempat,” ungkapnya.

Sementara itu, Kepala Di-
nas Perumahan Permukiman 
dan Pemakaman Kabupaten 
Tangerang, Bambang Sapto 
menjelaskan 50 kegiatan pe-
ngadaan tanah tersebut adalah 
untuk sarana umum seperti: 

OPERASI PASAR JELANG RAMADHAN
Warga antre membeli minyak goreng saat digelar Operasi Pasar Untuk Stabilisasi Harga Bahan Pokok di Alun-alun Kota 
Serang, Banten, Selasa (14/3). Operasi pasar yang diselenggarakan Disperindag Banten itu bertujuan untuk mencegah 
terjadinya gejolak harga sembako dan infl asi menjelang bulan Ramadhan.
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Bupati Tangerang A Zaki Iskandar menerima 
 Penghargaan UHC.

jalan 4 kegiatan, kantor dan 
gedung 6 kegiatan, sarana ke-
sehatan 4 kegiatan, sarana pen-
didikan 27 kegiatan, sarana 
kebersihan (TPA) 1 kegiatan 
dan sarana Tempat Pemaka-
man Umum ada 8 kegiatan. 

“Kesemua itu untuk ke-
pentingan masyarakat, baik 
sarana pendidikan, jalan, ke-
sehatan hingga pemakaman 
umum yang nantinya digu-
nakan oleh masyarakat secara 
utuh,” jelas Bambang.

Bambang menambah-
kan bahwa kegiatan sosialisai 
tata cara pengadaan lahan 

untuk kepentingan umum 
tersebut diharapkan dapat 
dijadikan salah satu upaya me-
mahami lebih lanjut tentang 
berbagai persoalan terhadap 
pengadaan tanah yang pada 
dasarnya tidak dapat dipisah-
kan dengan kondisi sosiologi 
kemasyarakatan bangsa.

“Meskipun kebijakan ini 
nanti telah disosialisasikan, 
problem mendasar dari pe-
ngadaan tanah yang berpo-
tensi melahirkan konflik di 
masyarakat tetap perlu menjadi 
perhatian kita bersama. Kita 
harus tetap menjamin kelan-

caran pengadaan tanah bagi 
pembangunan untuk ke-
pentingan umum,” katanya 
di depan para kepala desa. 

Kegiatan sosialisasi 
tata cara pengadaan tanah 
diikuti oleh para kepala 
desa dan lurah dari 23 
kecamatan yang ada di Ka-
bupaten Tangerang yang 
nantinya akan menjadi 
lokus kegiatan pengadaan. 
Kegiatan tersebut juga 
melibatkan unsur dari Ke-
jaksaan, BPN dan Polresta 
Tangetang sebagai nara-
sumber.  pp

TANGERANG (IM) 
- Pemerintah Kabupaten 
Tangerang menerima peng-
hargaan Universal Health 
Coverage (UHC). Penghar-
gaan tersebut diserahkan lang-
sung Menteri Dalam Negeri, 
Tito Karnavian kepada Bupati 
Tangerang, A. Zaki Iskandar 
di Balai Sudirman Tebet Ja-
karta Selatan, Selasa (14/3).

Di sela sela acara, Bu-
pati Zaki mengungkapkan 
bahwa penghargaan UHC 
untuk Pemerintah Kabupaten 
Tangerang merupakan bentuk 
apresiasi atas dicapainya kepe-
sertaaan Program Jaminan 
Kesehatan Nasional (JKN) 
yang sudah mencapai lebih 
dari 95%. 

“Ini adalah bentuk apre-
siasi pemerintah karena Ka-
bupaten Tangerang, per 1 
Maret 2023, penduduk Ka-
bupaten Tangerang yang telah 
terdaftar sebagai peserta Pro-
gram JKN mencapai 3,1 juta 
jiwa lebih atau 98,35% dari 
total penduduk Kabupaten 
Tangerang yang lebih dari 3,2 
juta,” ungkap Bupati Zaki.

Bupati mengucap syukur 
atas diraihnya penghargaan 
UHC yang disaksikan lang-
sung oleh Wakil Presiden. Dia 
berharap dengan diraihnya 
penghargaan tersebut mem-
berikan semangat dan komit-
men semua untuk menuntas-
kan target 100%, seluruh pen-
duduk Kabupaten Tangerang 
bisa  terdaftar menjadi peserta 
Program JKN yang dikelola 
Badan Penyelenggara Jaminan 
Sosial (BPJS) Kesehatan. 

“Alhamdul i l l ah ,  har i 
ini Pemerintah Kabupa-
ten Tangerang mendapa-
tkan penghargaan Universal 
Health Coverage (UHC) . Ini 

menjadi dorongan semangat 
dan komitmen kita semua 
sehingga Insya Allah pen-
duduk Kabupaten Tangerang 
bisa terdaftar sebagai peserta 
program JKN pada akhir 
tahun 2023 bisa mencapai 99 
% lebih,” katanya. 

Bupati pun menandaskan 
bahwa dengan meningkatnya 
kepesertaan penduduk Kabu-
paten Tangerang dalam JKN, 
maka fasilitas kesehatan harus 
makin optimal pelayanannya.

“Ke depan kami akan te-
rus memastikan seluruh pen-
duduk Kabupaten Tangerang 
tetap terjamin akses layanan 
kesehatannya melalui Pro-
gram JKN. Kami mohon 
dukungan dari seluruh pihak 
khususnya masyarakat Kabu-
paten Tangerang,” tandasnya 

Sementara itu, Wakil Pre-
siden Ma’ruf  Amin dalam 
sambutannya sangat meng-
apresiasi seluruh pemerintah 
daerah yang telah konsisten 
dan berupaya keras men-
dukung dan mensukseskan 
Jaminan Kesehatan Nasional 
(JKN) sebagai salah satu pro-
gram prioritas nasional.

“JKN telah menjadi tong-
gak revolusioner dalam pe-
nataan layanan kesehatan 
masyarakat di Indonesia. Dan 
terbukti telah membawa ba-
nyak dampak positif, teruta-
ma dengan terbukanya akses 
dan meningkatnya pelayanan 
kesehatan kepada seluruh ma-
syarakat,” kata Ma’ruf  Amin 

Wapres menambahkan 
lebih dari 248 juta jiwa atau 
sekitar 90,3% penduduk In-
donesia sudah memiliki per-
lindungan jaminan kesehatan, 
dimana sekitar 60,39% peser-
ta JKN masuk dalam Program 
Bantuan Iuran (PBI).  joh

Bupati Tangerang Terima 
Penghargaan UHC

PANDEGLANG (IM) - 
Kejaksaan Negeri Pandeglang 
turut serta memantau progres 
pengerjaan proyek Jalan Tol 
Serang – Panimbang, seksi 3 
ruas Cileles – Panimbang.

Proyek Jalan Tol Se-
rang – Panimbang meru-
pakan salah satu Proyek 
Strategis Nasional (PSN) 
yang pengerjaannya tengah 
dikebut oleh Kementerian 
Pekerjaan Umum dan Pe-
rumahan Rakyat melalui 
kontraktor pelaksana PT 
Wika,  PT Adhi dan PT 
Shino.

Kepala Seksi Intelijen 
Kejari Pandeglang, Wildani 
Hapit mengatakan, kemarin 
dari unsur Kejaksaan meman-
tau progres pembangunan 
proyek Jalan Tol Serang – 
Panimbang.

“Kita meninjau Pemba-
ngunan Jalan Tol Serang – 
Panimbang Seksi 3 (Cileles – 
Panimbang). Untuk memoni-
tor progresnya,” katanya, 
Selasa (14/3).

Monitor dilakukan un-
tuk mengecek kondisi riil di 
lapangan. 

Terkait kegiatan penger-
jaan proyek Jalan Tol

“Moni to r  d i l akukan 
untuk bahan rapat di Ke-
jati Banten bersama Balai 
Pelaksanaan Jalan Nasional 
Banten, Direktorat Jenderal 
Bina Marga, Kementerian 
Pekerjaan Umum dan Pe-
rumahan Rakyat. Proyek ini 
dikawal Tim Pengamanan 
Proyek Strategis (PPS) Ke-
jaksaan,” katanya.

Sementara itu, Mana-
jer Bidang Pengembangan 
Sistem PT Wika Serang – Pa-
nimbang, Muhammad Albagir 
mengatakan, pada saat ini 
progres jalan Tol Serang – 
Panimbang seksi 3 yakni ruas 

Cileles – Panimbang baru 
mencapai 4,16 persen.

“Yang masih menjadi ken-
dala terhadap pelaksanaan 
pengerjaan saat ini belum ke-
luarnya surat pelepasan lahan 
dari Kementerian Lingkungan 
Hidup. Baik itu pada bidang 
tanah proyek Jalan Tol Serang 
– Panimbang seksi 2 (Ruas 
Rangkasbitung – Cileles) 
maupun seksi 3 (ruas Cileles 
– Panimbang,” katanya.

Permohonan pelepasan 
lahan KLHK sudah diusul-
kan Kementerian PUPR dari 
semenjak tahun 2022 lalu. 
Hingga bulan Maret 2023, 
surat pelepasan lahan dari 
KLHK belum keluar.

“Saat ini masih dalam 
proses tata batas, inventari-
sasi dan identifi kasi. Proses 
ke giatan ini membutuhkan 
waktu satu bulan dan sudah 
dimulai sejak 6 Maret lalu,” 
katanya.

H a r a p a n n y a  p r o s e s 
pelepasan ini bisa dilak-
sanakan secepatnya. Sebab 
berimbas terhadap terham-
batnya pelaksanaan penger-
jaan.

“Progres pengerjaan ja-
lan Tol Serang – Panimbang 
sampai dengan 28 Februari 
2023 kemarin untuk Seksi 
2 sebesar 47,85 persen dan 
progres Seksi 3 sebesar 4,16 
persen,” katanya.

Bilamana proses pelepa-
san lahan dari KLHK ber-
jalan lambat tentunya akan 
berdampak pada penyelesaian 
konstruksi secara keseluru-
han. Baik itu pengerjaan Seksi 
2 maupun Seksi 3.

“Strategi dari kami adalah 
memaksimalkan sumber daya 
di lahan-lahan yang sudah 
tersedia terlebih dahulu. Agar 
dapat segera dilakukan kon-
struksi,” katanya.  pra

Kejaksaan Pandeglang Pantau
Proyek Jalan Tol Serang-Panimbang

dalam bencana tersebut. 
Hanya saja rumah-rumah 
warga dan akses jalan ter-
endam air bah saat ke-
jadian.

“Kalau korban jiwa 
nihil. Saat ini kami pun 
tengah menyiapkan ban-
tuan bagi warga terdampak 
banjir itu,” ujarnya.

P i h a k n y a  j u g a 
mengimbau, masyarakat 
yang berada di wilayah-
wilayah rawan banjir dan 
longsor agar selalu men-
jaga kewaspadaan saat 
musim penghujan tiba. 

“Kami imbau warga 
agar selalu menjaga ke-
waspadaan,  ter utama 
masyarakat di wilayah 
rawan banjir dan long-
sor. Supaya resiko ben-
cana dapat diminimalisir,” 
tandasnya.  pra

LEBAK (IM) - Badan 
Penanggulangan Bencana 
Daerah (BPBD) Lebak men-
catat, sementara ini rumah 
warga terdampak bencana 
banjir bandang di Desa Mar-
gawangi, Kecamatan Leu-
widamar ada sebanyak 88 
rumah. 

Jumlah sebanyak itu, 
tersebar di 4 kampung di 
desa tersebut di antaranya 
Kampung Kamancing, Ba-
bakan, Kikenot dan Kam-
pung Sawah. 

Kepala BPBD Lebak, 
Febby Rizki Pratama me-
ngungkapkan, dari hasil pen-
dataan sementara petugas di 
lapangan, dari dampak banjir 
bandang di Desa Margawangi 
terdapat sebanyak 88 rumah 
dari 4 kampung yang teren-
dam banjir.

“Di Kampung Kaman-

cing sebanyak 2 rumah, Ba-
bakan 39 rumah, Kikenot 
1 rumah, dan di Kampung 
Sawah sebanyak 46 rumah. 
Namun ini data sementara, 
karena assesment oleh tim 
belum rampung,” ungkapnya, 
Selasa (14/3).

Bencana banjir yang me-
landa permukiman warga 
tersebut kata Febby, disebab-
kan oleh curah hujan tinggi 
yang mengakibatkan aliran 
sungai Cibarengkok meluap 
dan merendam permukiman 
warga di 4 kampung di desa 
tersebut.

“Kondisi banjir saat ini 
sudah surut, tim gerak cepat 
BPBD juga masih terus 
melakukan pendataan ter-
hadap rumah-rumah warga 
terdampak banjir,” katanya.

Febby juga menyampai-
kan, tidak ada korban jiwa 

88 Rumah di Desa Margawani
Lebak Terdampak Banjir Bandang

Bupati Banggai: Perpustakaan Salah Satu Kunci Sukses Pembangunan

Bupati Banggai, Amirudin dalam talk show Peningkatan Indeks Literasi 
 Masyarakat (PILM) di Kabupaten Banggai pada rangkaian kegiatan  Rakernis 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Tengah, Selasa (14/3).

KAB. BANGGAI (IM) 
- Seringkali perpustakaan 
diasumsikan sebagai unit 
kerja yang diisi oleh orang 
yang minim kontribusi. Tak 
ayal stigma “orang bua-
ngan” melekat kepada di-
nas perpustakaan. Padahal 
perpustakaan merupakan 
salah satu kunci sukses pem-
bangunan.

“Perpustakaan jangan 
dianggap berbeda,” tegas 
Bupati Banggai, Amirudin 
dalam talk show Peningka-
tan Indeks Literasi Masyara-
kat (PILM) di Kabupaten 
Banggai pada rangkaian keg-
iatan Rakernis Perpustakaan 
dan Kearsipan Provinsi 
Sulawesi Tengah, Selasa 
(14/3).

Namun, Bupati me-
nambahkan, konsep per-
pustakaan juga harus ber-
adaptasi mengikuti pe-
radaban zaman. Generasi 
milenial yang lebih adaptif  
dengan teknologi infor-
masi harus ditangkap per-
pustakaan ketika melakukan 
pengembangan konsep la-
yanannya.

Konsep layanan per-
pustakaan jangan sekadar 
dibuat untuk kenyamanan 
membaca saja tapi juga bisa 
menyisipkan ruang berkese-
nian atau kreatifi tas publik, 
tambah Bupati.

Senada dengan Bupati 
Banggai, Deputi Pengem-
bangan Sumber Daya Per-
pustakaan Perpusnas Adin 
Bondar mengatakan pema-
haman yang salah kaprah 
seakan lazim di masyarakat.

Ketika perpustakaan di 
stigma negatif, label orang 
pintar-pintar pun juga sudah 
salah ditafsirkan. “Orang 
pintar di luar negeri adalah 
orang yang berilmu dan 
berpengetahuan. Sedangkan 
di Indonesia, pemahaman 
orang pintar adalah paranor-
mal,” terang Deputi Adin 
Bondar.

Ketika orang berada di 
perpustakaan, lanjut Deputi, 
maka garansi kecerdasan 
tercipta karena adalah hal 
esensial dalam membangun 
kecerdasan bangsa. Karena  
kemiskinan yang terjadi di 
masyarakat, akibat mereka 
tidak memiliki pengetahuan 
yang cukup karena tidak 
pernah membaca.

“Ketika manusia mem-
baca maka terjadi proses 
alih pengetahuan (transfer 
knowledge). Orang yang 
sering membaca selalu akan 
berpikir kritis, tambah Adin.

Oleh karena itu, Per-
pusnas meminta perhatian 
pemerintah daerah kepada 
pengembangan perpustakaan 
dan literasi perlu dikuatkan 

untuk mendukung cita- cita 
pembangunan nasional me-
lalui pembentukan SDM 
yang unggul, berkarakter dan 
berkualitas.

Wujud dari pengemba-
ngan perpustakaan adalah 
proses transformasi layanan 
berbasis inklusi sosial di 
mana perpustakaan me-
lebarkan peran sebagai pusat 
informasi pengetahuan 
kreativitas pengembangan 
kualitas diri, dan pemajuan 
kebudayaan.

“Transfor masi  per-
pustakaan banyak mengge-
lar pemberdayaan masyara-
kat agar mampu mandiri 

dengan potensi yang dimi-
liki,” ujar Adin Bondar.

Pada kesempatan yang 
sama, Kepala Dinas Per-
pustakaan dan Kearsipan 
Sulawesi Tengah, I  Nyoman 
S r i a d i j a y a  m e n g a k u i 
bagaimana mungkin ma-
syarakat menjadi sejahtera 
jika tidak  dibarengi dengan 
koleksi bacaan berbasis ilmu 
terapan. Oleh karena itu, 
kehadiran perpustakaan am-
atlah penting dalam mem-
bentuk kecerdasan bangsa.

Kecerdasan seseorang 
tidak mungkin muncul se-
cara instan melainkan me-
lalui kebiasaan yang mesti 

diasah dan dilatih.
Bunda Literasi Kabu-

paten Banggai, Syamsuarni 
bersama para mitra terkait 
saat ini tengah menggalak-
kan  potensi anak-anak usia 
sekolah berbahasa daerah.

Bahkan, beragam ke-
giatan yang melibatkan akti-
vitas berbahasa daerah terus 
dikampanyekan.

Pelaksanaan Raker-
nis Bidang Perpustakaan 
dan Kearsipan Provinsi 
Sulteng juga dibarengi de-
ngan penye rahan sertifi kat 
akreditasi bagi sejumlah 
perpustakaan sekolah dan 
perpustakaan umum.  bam


